BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pertama, ekstrak etanol tunggal dan kombinasi lengkuas putih Alpinia
galanga (L.) Willd dan daun sirih (Piper betle L.) dapat dibuat sediaan sabun
pembersih kewanitaan dengan mutu fisik yang baik.

Kedua, ekstrak etanol tunggal dan kombinasi rimpang lengkuas putih
Alpinia galanga (L.) Willd dan daun sirih (Piper betle L.) sediaan sabun
pembersih kewanitaan dapat menghambat pertumbuhan jamur C.albicans.

Ketiga, sediaan sabun pembersih kewanitaan ekstrak etanol kombinasi
rimpang lengkuas putih Alpinia galanga (L.) Willd dan daun sirih (Piper betle L.)
yang paling aktif untuk menghambat pertumbuhan jamur C.albicans yaitu formula

4 dengan kombinasi 2:1.

B. Saran

Pertama, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melakukan uji
aktivitas antijamur sediaan sabun pembersih kewanitaan ekstrak etanol kombinasi
rimpang lengkuas putih Alpinia galanga (L.) Willd dan daun sirih (Piper betle
L.) dengan menggunakan metode lain.

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melakukan uji
aktivitas antijamur sediaan sabun pembersih kewanitaan ekstrak etanol kombinasi
rimpang lengkuas putih Alpinia galanga (L.) Willd dan daun sirih (Piper betle
L.) dengan menggunakan jamur atau bakteri lain.

Ketiga, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan dengan memodifikasi
formula atau mengkombinasi suspending agent sediaan sabun pembersih
kewanitaan ekstrak etanol kombinasi rimpang lengkuas putih Alpinia galanga
(L.) Willd dan daun sirih (Piper betle L.).
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Lampiran 1. Foto hasil determinasi rimpanng lengkuas putih
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JI. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 663375
hitp://www. biclogy.mipa.uns.ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns. ac.id

Nomor . 095/UN27.9.6.4/Lab/2019
Hal - Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran 5

Nama Pemesan : Vitta Dharma Pertiwi
NIP 1 22164868A
Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Alpinia galanga (L.) Willd.
Familia : Zingiberaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963, 1968) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-3 1a-32a-33a-
34a-35a-36d-37b-38b-39b-4 1b-42b-44b-4 5b-46e-50b-51b-53b-54b-56b-57b-58b-59d-72b-73b-74a-75b-

76b-333b-334b-335b-336a-337b-338a-339b-340A 207. Zingiberaceae
la-2a-3b-4b 2, Alpinia
la . Alpinia galanga (L.) Willd.

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : terna, menahun, tumbuh tegak, tinggi 1-3.5 m. Rimpang : rimpang besar dan tebal, berdaging,
berbentuk silindris, diameter 2-4 c¢m, bercabang-cabang, bagian luar berwarna coklat agak kemerahan,
mempunyai sisik-sisik berwarna kemerahan, mengkilap, bagian dalamnya berwarna putih, rasanya tajam
pedas, menggigit, dan berbau harum. Akar : melekat pada rimpang, serabut, berwarna putih hingga
kuning kotor atau coklat kekuningan, Batang : batang sejati pendek, di dalam tanah, membentuk
rimpang yang bercabang-cabang; batang semu berada di atas tanah, tumbuh tegak, lunak, dibentuk oleh
kumpulan pelepah daun, berwarna hijau. Daun : tunggal, tersusun berseling, berbentuk lanset
memanjang, panjang 25-50 cm, lebar 7-15 cm, berwarna hijau permanen, menggulung memanjang
ketika masih kuncup, ujung runcing atau meruncing, tepi rata, pangkal runcing hingga tumpul,
pertulangan daun menyirip; panjang pelepah daunnya 15-30 cm, permukaan beralur, berwama hijau.
Bunga : terletak di ujung (terminal), terdiri dari kumpulan bunga yang rapat berupa bunga majemuk tipe
tandan, panjang 10-30 cm, diameter 5-7 cm, berwama putih kehijauan atau putih kekuningan; kelopak
berbentuk lonceng, berwarna putih kehijauan: mahkota bunganya yang masih kuncup pada bagian ujung
wamnanya putih, dan bawahnya berwarna hijau; panjang bibir bunga (/abelium) 2.5 cm, berwarna putih
dengan garis miring warna merah muda pada tiap sisi. Buah : berupa buah buni, berbentuk bulat, keras,
diameter 1 cm, ketika muda berwarna hijau-kuning, setelah tua berubah menjadi hitam kecoklatan,
kering hingga basah. Biji : bijinya kecil-kecil, berbentuk lonjong, dan berwarna hitam ketika masak.

Surakarta, 17 Juli 2019
Penanggungjawab

Kepala Lat{ Program Studi Biologi Determinasi Tumbuhan

Dr. Nita Etikawati, M.Si. S an, S.Si., M.Si.

NIP. 19710426 199702 2 001 25y P. 19800705 200212 1 002
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Lampiran 2. Foto hasil determinasi daun sirih

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
t @ FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

LAB. PROGRAM STUDI BIOLOGI

Ji. Ir. Sutami 36A Kentingan Surakarta 57126 Telp. (0271) 663375 Fax (0271) 683375
http:iAwww biolegy.mipa.uns.ac.id, E-mail biologi @ mipa.uns.ac.id

Nomor : 096/UN27.9.6.4/Lab/2019

Hal : Hasil Determinasi Tumbuhan

Lampiran D -

Nama Pemesan : Vitta Dharma Pertiwi

NIP 1 22164868A

Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Piper betle L.
Familia : Piperaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr.(1963) :

1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24b-25b-26b-27b-799b-800b-80 I b-802a-

803b-804b-805¢-806b-807a-808¢c-809b-810b-811a-812b-815b-816b-818b-820b-821b-822a-

823b 23. Piperaceae

1b-2b-3b 3. Piper

1b-3b-11b-20b-21b-22b-23b_

Deskripsi Tumbuhan :

Piper betle 1.

Habitus - terna semusim, memanjat, panjang tanaman 5-15 m. Akar : akar serabut, tipe akar pelekat,
melekat erat pada penunjang, keluar dari ruas-ruas batang, berwarna putih kecoklatan hingga coklat
kekuningan. Batang - memanjat, berbentuk bulat, panjang 5-15 c¢m, beruas-ruas, sedikit bercabang,
tekstur permukaaan licin atau beralur, berwarna berwarna hijau hingga coklat kehijavan, Daun : tunggal,
berseling atau tersebar, bentuk jantung, panjang 5-18 cm, lebar 2-20 cm, ujung daun runcing hingga
meruncing, tepi daun rata, pangkal daun berlekuk, pertulangan daun menyirip, permukaan atas licin
mengkilat dan berwarna hijau tua, permukaan bawah licin kusam dan berwama hijau muda,
mengeluarkan aroma khas bila diremas: daun penumpu cepat rontok, meninggalkan bekas luka
berbentuk cincin pada batang. Bunga : bunga majemuk tipe bulir, di ketiak daun, bunga berkelamin satu,
berumah satu, bersifat aktinomorf: pelindung bunga (braktea) berbentuk lingkaran, bulat telur atau bulat
telur terbalik, panjang 1 mm; bulir bunga jantan panjangnya sckitar 1.5 - 3 cm, terdapat 2 benang sari
yang pendek; bulir bunga betina panjangnya sekitar 1.5-6 cm, terdapat kepala putik 3-5 buah, berwarna
putih hingga hijau kekuningan. Buah : buah buni bentuk bulat, hijau keabu-abuan ketika muda dan
coklat kehitaman ketika masak. Biji : berjumlah 1 tiap buah, bentuk bulat, wama hitam ketika masak.

Surakarta, 17 Juli 2019

Penanggungjawab
Kepala Lab. Program Studi Biologi Detgrmipasi Tumbuhan
TR
Dr. Nita Etikawati, M.Si. . S S.Si., ML.Si.
NIP. 19710426 199702 2 001 X 1P. 19800705 200212 1 002
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Lampiran 3. Foto tanaman lengkuas dan rimpang lengkuas

Rimpang lengkuas Ekstrak rimpang lengkuas

Rajangan lengkuas

Foto tanaman lengkuas



70

Lampiran 4. Foto tanaman sirih dan daun sirih
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Lampiran 5. Perhitungan rendemen serbuk dan ekstrak rimpang lengkuas
putih dan daun sirih

A. Rendemen serbuk lengkuas dan daun sirih

Tabel 1. Rendemen dari serbuk rimpang lengkuas putih dan daun sirih

Nama Serbuk Bobot basah Bobot kering (gram) Rendemen (%b/b)
(gram)
Rimpang lengkuas 2500 565 22,6
putih
Daun sirih 4000 650 16,25
Rend lenek bobot kering 100%
endemen lengkuas = ——— X
8 bobot basah 0
565
— 222 0
05 % 100%
=22,6%
Rend b bobot kering 100%
endemen sirih = ———— X
bobot basah 0
650
— 227 0
7000 X 100%
=16,25%

B. Rendemen ekstrak lengkuas dan sirih

Tabel 2. Rendemen dari ekstrak rimpang lengkuas putih dan daun sirih

Nama Ekstrak Bobot serbuk Bobot ekstrak Rendyemen (%ob/b)
(gram) (gram)
Rimpang lengkuas 500 93 18,6
putih
Daun sirih 500 67 13,4
Rend lenek bobot ekstrak 100%
endemen lengkuas = ——— X
& bobot serbuk 0
=22 x100%
500
=18,6%
Rend b bobot ekstrak 100%
endemen sirith = ———— X
bobot serbuk 0
67
-2 0
zo5 % 100%

= 13,4%
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Lampiran 6. Perhitungan susut pengeringan serbuk dan ekstrak rimpang
lengkuas putih dan daun sirih

Tabel 3. Susut pengeringan serbuk dan ekstrak rimpang lengkuas putih dan daun sirih

Simplisia Berat konstan Berat awal (gram)  Susut pengeringan
(gram) (%)
Serbuk Rimpa}ng lengkuas 38,8061 1,0052 3,4719
SerbukaIJDt:;n sirih 34,7818 1,0049 4,0999
Ekstrak Rimpgng lengkuas 40,0715 1,054 7,87
EkstraIEngzm sirih 40,9249 1,0023 3,59

Susut pengeringan serbuk lengkuas
Bobot krus kosong lengkuas : 37,0358 g
Bobot krus+ serbuk lengkuas : 1,0052 g
Bobot serbuk lengkuas : 38,0410 ¢
Data susut pengeringan serbuk lengkuas:
1 |38,8086 ¢ 6 | 38,8062 (¢
2 | 38,8072 ¢g 7 138,8061¢
3 |38,8065¢ 8 |38,8061¢g
4 | 38,8063 g 9 |38,8061¢
5 | 38,8062 g 10 | 38,8061 g
Bobot akhir = 38,8061 g — 37,0358 g = 0,9703 g

% Susut pengeringan

bobot ekstrak awal — bobot ekstrak akhir
= X 100%
bobot serbuk awal
B 1,0052 g —0,9703 g

1,0052 g
=3,4719 %

X 100%



Susut pengeringan serbuk sirih

Bobot krus kosong sirih 33,8181 ¢

Bobot krus+ serbuk sirih :1,0049 g

Bobot serbuk sirih : 34,8230 g

Data susut pengeringan serbuk sirih:
1 |34,7887 ¢ 6 |34,7820¢g
2 | 34,7838 ¢ 7 134,7819¢g
3 134,7835¢ 8 |34,7818¢g
4 |34,7830¢ 9 |34,7818¢g
5 134,7822¢ 10 | 34,7818 ¢

Bobot akhir = 34,7818 g — 33,8181 g = 0,9637 g

% Susut pengeringan

bobot ekstrak awal — bobot ekstrak akhir
= X 100%
bobot serbuk awal

1,0049 g—0,9637 g
= X 100%
1,0049 g

=4,0999 %

Susut pengeringan ekstrak lengkuas
Bobot krus kosong lengkuas : 39,0258 g
Bobot krus+ ekstrak lengkuas : 1,054 g
Bobot ekstrak lengkuas : 40,0798 g
Data susut pengeringan ekstrak lengkuas:
1 140,0798 g 6 |40,0717 g
2 | 40,0728 g 7 40,0716 g
3 140,0728 ¢ 8 |40,0715¢g
4 40,0719 ¢ 9 140,0715¢g

5 |40,0719g | 10 | 40,0715 g
Bobot akhir = 40,0715 g — 39,0258 g = 1,0457 g

% Susut pengeringan

B bobot ekstrak awal — bobot ekstrak akhir % 100%
- bobot serbuk awal ’

1,054 g —1,0457
=229« 100%
1,054 g

=7,87%
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Susut pengeringan ekstrak sirih

Bobot krus kosong sirih : 39,9262 g
Bobot krus+ ekstrak sirih :1,0023 g
Bobot ekstrak sirih : 40,9249 g

Data susut pengeringan ekstrak sirih:

1 | 40,9255 ¢ 6 | 40,9251 ¢
2 | 40,9254 g 7 140,9250 g
3 40,9253 ¢ 8 |40,9249 g
4 140,9253¢ 9 |40,9249¢
5 40,9253 ¢ 10 | 40,9249 ¢
Bobot akhir = 40,9249 g — 39,9262 g = 0,9987 ¢

% Susut pengeringan

B bobot ekstrak awal — bobot ekstrak akhir

= 0
bobot serbuk awal X 100%

1,0023 g —0,9987
=———" X 100%
1,0023 g

=3,99 %
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Lampiran 7. Perhitungan kadar air serbuk dan ekstrak rimpang lengkuas
putih dan daun sirih

Tabel 4. Penetapan kadar air serbuk dan ekstrak rimpang lengkuas putih dan daun sirih

Simplisia Replikasi Volume air (ml)  Kadar air (%) Rata rata £ SD
(%)
Serbuk rimpang 1 1,0 5
lengkuas putih 2 1,2 6 61
3 1,4 7
Serbuk daun sirih 1 0,9 4,5
2 1,0 5 4,8 £0,288675
3 1,0 5
Ekstrak rimpang 1 1,0 5
lengkuas putih 2 1,2 6 5,3+0,57735
3 1,0 5
Ekstrak daun sirih 1 1,4 7
2 1,0 5 6,5 +1,322876
3 15 7,5

Perhitungan kadar air serbuk lengkuas:

volume air

Penetapan kadar air =————— x 100%
bobot awal

1ml

20 9

. 1,2 ml
Kadar air 2 = ="
209

Kadar air 1 = x100% = 5%

x100% = 6%

1,4 ml

Kadar air 3 = x100% = 7%
209

Perhitungan kadar air serbuk sirih:

volume air

Penetapan kadar air =———— x 100%
bobot awal

. 0,9ml
Kadar air 1 = —=
20 9

x100% = 4,5%

Kadar air 2 = % x100% = 5%

Kadar air 3 = % x100% = 5%

Perhitungan kadar air ekstrak lengkuas:

volume air

Penetapan kadar air =———— x 100%
bobot awal

Kadar air 1 = % x100% = 5%

. 1,2 ml
Kadar air 2 = ="
20 g

x100% = 6%

Kadar air 3 = % x 100% = 5%



Perhitungan kadar air ekstrak sirih:

Penetapan kadar air =221 %"y 1009

bobot awal
1,4m
20 9

Kadar air 2 = % x 100% = 5%

Kadar air 1 = 2™ » 100% = 7%

1,5ml
209

Kadar air 3 =

x100% = 7,5%
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Lampiran 8. Formula sediaan sabun pembersih kewanitaan ekstrak
rimpang lengkuas putih dan daun sirih

Tabel 6. Formula sabun cair pembersih kewanitaan Kewanitaan Ekstrak Rimpang
Lengkuas Putih dan Daun Sirih

Jumlah zat dalam formula (%b/v)

Nama zat Formula  Formula Formula Formula  Formula Formula Formula
1 2 3 4 5 6(K-) 7(K+)
Ekstrak lengkuas 3 0 1,5 2 1 0
Ekstrak sirih 0 3 1,5 1 2 0
Karbopol 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3
Trietanolamin 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4 0,4
Asam stearate 1 1 1 1 1 1 Povidon
Gliserol 10 10 10 10 10 10 lodin
Propilenglikol 30 30 30 30 30 30
Metil paraben 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
Propil paraben 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
Sodium Lauryl 1 1 1 1 1 1
Sulfat

Aquadest ad 100 100 100 100 100 100




Lampiran 9. Perhitungan formula sediaan sabun pembersih kewanitaan
ekstrak rimpang lengkuas putih dan daun sirih

e Formula 1 (ekstrak tunggal lengkuas)

Ekstrak lengkuas
Ekstrak sirih
Karbopol
Trietanolamin
Asam stearate
Gliserol
Propilenglikol
Metil paraben
Propil paraben
Sodium Lauryl Sulfat
Aquadest ad

3

0
0,3
0,4
1
10
30
0,1
0,01
1
100 - 45,81 = 54,19 ml

e Formula 2 (ekstrak tunggal daun sirih)

Ekstrak lengkuas
Ekstrak sirih
Karbopol
Trietanolamin
Asam stearate
Gliserol
Propilenglikol
Metil paraben
Propil paraben
Sodium Lauryl Sulfat
Aquadest ad

0

3
0,3
0,4
1
10
30
0,1
0,01
1
100 - 45,81 = 54,19 ml
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e Formula 3 kombinasi ekstrak lengkuas dan daun sirih (1,5:1,5)

Ekstrak lengkuas
Ekstrak sirih
Karbopol
Trietanolamin
Asam stearate
Gliserol
Propilenglikol
Metil paraben
Propil paraben
Sodium Lauryl Sulfat
Aquadest ad

1,5
1,5
0,3
0,4
1

10
30
0,1
0,01
1
100- 45,81 = 54,19 ml

e Formula4 kombinasi ekstrak lengkuas dan daun sirih (2:1)

Ekstrak lengkuas
Ekstrak sirih
Karbopol
Trietanolamin
Asam stearate
Gliserol
Propilenglikol
Metil paraben
Propil paraben
Sodium Lauryl Sulfat
Aquadest ad

2

1
0,3
0,4
1
10
30
0,1
0,01
1
100 - 45,81 = 54,19 ml
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e Formula5 kombinasi ekstrak lengkuas dan daun sirih (1:2)

Ekstrak lengkuas 1
Ekstrak sirih 2
Karbopol 0,3
Trietanolamin 0,4
Asam stearate 1
Gliserol 10
Propilenglikol 30
Metil paraben 0,1
Propil paraben 0,01

Sodium Lauryl Sulfat 1
Aquadest ad 100 - 45,81 =54,19 ml

e Formula 6 sediaan tanpa ekstrak lengkuas dan daun sirih
Ekstrak lengkuas 0

Ekstrak sirih 0
Karbopol 0,3
Trietanolamin 0,4
Asam stearate 1
Gliserol 10
Propilenglikol 30
Metil paraben 0,1
Propil paraben 0,01

Sodium Lauryl Sulfat 1
Aquadest ad 100 - 42,81 =57,19 ml
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Lampiran 10. Foto gambar alat

Inkubator Oven

Timbangan analitik Mikroskop

Autoklaf Vortex



Botol maserasi Water bath

> o P

1]

—

Sentrifugator Viskometer

pH meter
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Lampiran 11. Foto gambar bahan

LISHE RS
&

Me

Phenol red Kloramfenikol

Karbopol Sodium Lauryl Sulfat
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Asam Stearat Metil dan Propil Paraben

Trietanolamin Gliserin

Propilenglikol
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Lampiran 12. Hasil identifikasi golongan senyawa serbuk rimpang lengkuas

Flavonoid (+) Tanin (+)

Steroid (+) Saponin (+)

Alkaloid (+)



Lampiran 13. Hasil identifikasi golongan senyawa serbuk daun sirih

Flavonoid (+) Tanin (+)

Ty

Saponin (+) Steroid (+)

Alkaloid (-)

86



Lampiran 14. Hasil identifikasi golongan senyawa ekstrak etanol rimpang
lengkuas

Flavonoid (+) Tanin (+)

SErferod

= Moo

Saponin (+) Steroid (+)

Alkaloid (+)
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Lampiran 15. Hasil identifikasi golongan senyawa ekstrak etanol daun sirih

Flavonoid (+) Tanin (+)

Saponin (+) Steroid (+)

Alkaloid (-)
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Hasil identifikasi minyak atsiri rimpang lengkuas dan daun sirih

UV 254 nm rimpang lengkuas putih dan daun sirih
Keterangan :

A: Minyak atsiri sampel

B: Baku pembanding eugenol (1), curcumin (2)

Penampak noda : pereaksi asam sulfat

UV366 nm rimpang lengkuas putih dan daun sirih
Keterangan :

A: Minyak atsiri sampel

B: Baku pembanding eugenol (1), curcumin (2)

Penampak noda : pereaksi asam
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Lampiran 16. Foto biakan dan suspensi jamur Candida albicans ATCC
10231 dalam medium SGC

Foto biakan Candida albicans ATCC 10231

Foto suspensi Candida albicans ATCC 10231
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Lampiran 17. Foto hasil identifikasi mikroskopik dan makroskopik jamur

Makroskopik jamur Candida albicans

ora

Mikroskopik jamur Candida albicans



Lampiran 18. Foto hasil uji biokimia jamur Candida albicans ATCC 10231

Keterangan :

Laktosa
Sukrosa
Glukosa
Maltosa

N oo
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Lampiran 19. Foto sediaan sabun pembersih kewanitaan ekstrak etanol
rimpang lengkuas putih dan daun sirih

Keterangan :

Formula 1: Lengkuas tunggal

Formula 2: Sirih tunggal

Formula 3: Kombinasi lengkuas : sirih (1,5:1,5)
Formula 4: Kombinasi lengkuas : sirih (2:1)
Formula 5: Kombinasi lengkuas : sirih (1:2)

Formula 6: Tanpa ekstrak (kontrol negatif)
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Lampiran 20. Foto hasil uji pH sediaan sabun pembersih kewanitaan
ekstrak etanol rimpang lengkuas putih dan daun sirih

Formula 1 Formula 2

Formula 3
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Formula 5

Formula 4

Formula 6
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Lampiran 21. Foto hasil uji viskositas sediaan sabun pembersih kewanitaan
ekstrak etanol rimpang lengkuas putih dan daun sirih

Formula 1 Formula 2

Formula 3



Formula 6
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Lampiran 22. Foto hasil uji tinggi busa sediaan sabun pembersih
kewanitaan ekstrak etanol rimpang lengkuas putih dan daun
sirih

W

Vi )
. 8 ‘-"“
Ty

Replikasi 1 Replikasi 2

Replikasi 3
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Lampiran 23. Foto hasil uji stabilitas sediaan sabun pembersih kewanitaan
ekstrak etanol rimpang lengkuas putih dan daun sirih

Replikasi 1 Replikasi 2

% Gtk
L u&‘?“.ﬁ,“;‘.jk

Replikasi 3
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Lampiran 24. Foto hasil uji pita kombinasi sediaan sabun pembersih
kewanitaan ekstrak etanol rimpang lengkuas putih dan daun

sirih
Uji Kombinasi Dengan Uji Kombinasi Tanpa
Pita Pita

Keterangan : L : Pita Lengkua S : Pita Daun Sirih
Foto hasil uji pita kombinasi sediaan sabun pembersih kewanitaan ekstrak

etanol rimpang lengkuas putih dan daun sirih



Lampiran 25. Data statistik pemeriksaan viskositas
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Viskositas (dpas)

Formula Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Rata ata & SD
Formula 1 (Lengkuas) 0,3 0,4 0,4 0,4(i/0(g,06
Formula 2 (Sirih) 0,4 0,4 0,3 0,4+0,06
Formula 3 (1,5:1,5) 0,3 0,4 0,4 0,4+ 0,06
Formula 4 (2:1) 0,3 0,4 0,4 0,4+0,06
Formula 5 (1:2) 0,3 0,4 0,4 0,4+0,06
Formula 6 (Kontrol) 0,4 0,3 0,3 0,3+0,06
Keterangan : Formula 3 (laos : sirih 1,5:15) Formula 4 (laos:sirih 2:1) Formula 5

(laos:sirih 1:2)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

viskositas
N 18
Mean .29
Normal Parameters®” Std. 162
Deviation
Absolute 312
“Dﬂi(;?érlgﬁ;ime Positi\_/e 241
Negative -.312
Kolmogorov-Smirnov Z 1.324
Asymp. Sig. (2-tailed) .060
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Test of Homogeneity of Variances
viskositas
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
16.000 5 12 .000
ANOVA
viskositas
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 337 5 .067 7.591 .002
Within Groups 107 12 .009
Total 444 17




Lampiran 26. Data statistik pemeriksaan tinggi busa
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Formula

Formula 1 (Lengkuas)
Formula 2 (Sirih)
Formula 3 (1,5:1,5)
Formula 4 (2:1)
Formula 5 (1:2)
Formula 6 (Kontrol)

Replikasi 1

80
85
83
94
91
80

Tinggi Busa (%)

Replikasi 2 Replikasi 3
80 82
81 80
97 83
91 94
86 86
70 80

Rata rata

SD (%)
81+1,15

82 +2,65
88 + 8,08
93+1,73
88 +2,89
775,77

Keterangan :

Formula 3 (laos :

(laos:sirih 1:2)

sirih 1,5:1,5)

Formula 4 (laos:sirih 2:1) Formula 5

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

tinggibusa

N 18

Mean 84.61

Normal Parameters®® Std. 6.572
Deviation

Most Extreme Abs_o_lute 186

Differences Posm\_/e 154

Negative -.186

Kolmogorov-Smirnov Z .789

Asymp. Sig. (2-tailed) .563

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Test of Homogeneity of Variances

tinggibusa
Levene dfl df2 Sig.
Statistic
5.545 5 12 .007
ANOVA
tinggibusa
Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Between Groups 524.278 5 104.856 5.992 .005
Within Groups 210.000 12 17.500
Total 734.278 17




